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MRR : kecepatan terbuangnya tatal tiap menit (mm3/min) 

Mt : torsi (kg mm) 

n : kecepatan spindle (rpm) 

Nc : tenaga potong (hp) 

p : tekanan potong (cutting pressure) (kg/mm3) 

P : gaya keliling (kg) 

Ra : kekasaran permukaan rata-rata aritmatik (µm) 

Rq : penyimpangan akar rata-rata kuadrat (µm) 

s : laju pemakanan tiap menit (mm/min) 

so : laju pemakanan tiap putaran (mm/rev) 
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t : kedalaman pemotongan (mm) 
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